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Abstract

This study aims to analyze the implementation of traumatic counseling using the empty chair
technique to overcome bullying trauma among students at SMP Daarul Qur'an. Traumatic
counseling is a counseling service that aims to help individuals recover from psychological
distress caused by traumatic experiences through emotional expression, self-understanding, and
the development of adaptive coping strategies. This study employed a qualitative method with a
descriptive approach. The research subject was one eighth-grade student who experienced
trauma due to bullying. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation. Data analysis was conducted using data reduction techniques. The findings
revealed that the student experienced both verbal and physical bullying, which negatively affected
psychological well-being, including feelings of fear, anxiety, sadness, low self-esteem, as well as
decreased learning motivation and social interaction. After participating in traumatic counseling
using the empty chair technique, the student demonstrated positive changes, such as feeling more
relieved and calmer, reduced fear and anxiety, increased self-confidence, and an improved ability
to interact socially and focus on learning. This study provides evidence of the effectiveness of the
empty chair technique in assisting the recovery of bullying-related trauma among students and
may serve as a reference for school counselors in delivering traumatic counseling services in
educational settings.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan konseling traumatik menggunakan teknik
kursi kosong dalam mengatasi trauma bullying pada siswa SMP Daarul Qur’an. Konseling
traumatik merupakan layanan konseling yang bertujuan membantu individu memulihkan kondisi
psikologis akibat pengalaman traumatis melalui proses pengungkapan emosi, pemahaman diri,
dan pengembangan strategi coping yang adaptif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah satu orang siswa kelas VIII yang
mengalami trauma akibat bullying. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami bullying dalam bentuk verbal dan fisik yang
berdampak pada kondisi psikologis, seperti rasa takut, cemas, sedih, rendah diri, serta penurunan
motivasi belajar dan interaksi sosial. Setelah mengikuti layanan konseling traumatik dengan
teknik kursi kosong, siswa menunjukkan perubahan positif, seperti merasa lebih lega dan tenang,
berkurangnya rasa takut dan cemas, meningkatnya kepercayaan diri, serta kemampuan untuk
kembali berinteraksi dan fokus dalam belajar. Kontribusi penelitian ini memberikan gambaran
mengenai efektivitas teknik kursi kosong dalam membantu pemulihan trauma bullying pada siswa
serta dapat menjadi referensi bagi guru BK dalam memberikan layanan konseling traumatik di
sekolah.

Kata kunci: konseling traumatik, teknik kursi kosong, bullying, trauma, siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa. Namun, realitas
menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai problematika
yang kompleks, (Muttaqin, 2025). Pendidikan juga merupakan proses penting dalam
membentuk perkembangan intelektual, emosional, sosial, dan moral peserta didik,
(Fayzullaevna, 2025). Dalam proses pendidikan, siswa tidak hanya dituntut untuk
berkembang secara akademik, tetapi juga mampu berkembang secara psikologis dan
sosial agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, (Kotsis, 2025). Oleh
karena itu, pendidikan membutuhkan dukungan layanan yang mampu membantu siswa
menghadapi berbagai permasalahan yang muncul selama proses perkembangan. Salah
satu layanan penting dalam dunia pendidikan adalah bimbingan dan konseling.

Pendidikan konseling merupakan bagian integral dalam sistem pendidikan yang
bertujuan membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal baik dari aspek
pribadi, sosial, belajar, maupun karier, (Yuningsih, 2021). Layanan konseling di sekolah
berfungsi membantu siswa memahami diri, mengembangkan potensi, serta mengatasi
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari- hari. Menurut Prayitno
dalam (Nurhayati, 2025), bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan yang
dilakukan secara sistematis agar individu mampu memahami dirinya dan lingkungannya
secara mandiri.

Dalam pelaksanaan layanan konseling, konselor dituntut memiliki kemampuan
memahami kondisi emosional siswa secara mendalam,salah satu kemampuan utama yang
harus dimiliki konselor adalah empati (Mahdi, 2023). Empati merupakan kemampuan
memahami perasaan, pikiran, dan pengalaman individu lain tanpa menghakimi, (Juwita,
2024) Sikap empati membantu konseli merasa diterima, aman, dan nyaman ketika
mengungkapkan masalah yang dialami. Menurut Rogers dalam, (Prabowo, 2025)
hubungan konseling yang efektif dibangun melalui empati, penerimaan tanpa syarat, dan
keaslian konselor dengan engan adanya empati, siswa akan lebih mudah terbuka terhadap
masalah yang sedang dihadapi.

Penerapan layanan konseling di sekolah dilakukan melalui layanan individual,
kelompok, konsultasi, maupun konseling klasikal. Layanan tersebut bertujuan membantu
siswa mengembangkan kemampuan pribadi dan sosial, sekaligus membantu

menyelesaikan permasalahan yang menghambat proses perkembangan siswa. Dalam
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konteks kehidupan sekolah, layanan konseling memiliki peran penting dalam menangani
berbagai permasalahan siswa, salah satunya adalah bullying, (Suhartiwi, 2025).

Salah satunya Bullying, bullying di lingkungan sekolah merupakan salah satu
fenomena sosial yang masih sering terjadi di Indonesia secara umum, khususnya pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama, (Rofigah, 2023). Pada masa remaja awal, siswa
berada pada fase perkembangan yang rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial,
termasuk perilaku negatif seperti bullying, (Putra, 2025). Menurut Aksa, 2026 lingkungan
sekolah yang seharusnya menjadi tempat yang aman dan nyaman untuk belajar justru
dapat menjadi sumber tekanan apabila terjadi tindakan perundungan. Hal ini
menjadikan bullying sebagai permasalahan serius yang perlu mendapatkan perhatian dari
berbagai pihak, baik guru, orang tua, maupun tenaga profesional di bidang pendidikan.

Tindakan bullying dapat berupa kekerasan verbal, fisik, maupun psikologis yang
dilakukan secara berulang dan menimbulkan dampak negatif bagi korban, (Rachmawati,
2024). Bentuk bullying verbal misalnya mengejek, menghina, atau memberikan julukan
yang merendahkan. Sementara itu, bullying fisik dapat berupa memukul, menendang,
atau tindakan kekerasan lainnya, (Pebriana, 2024). Adapun bullying psikologis biasanya
berupa pengucilan, ancaman, maupun intimidasi yang dapat membuat korban merasa
tertekan, (Nurfaniza, 2024) Perilaku-perilaku tersebut seringkali dianggap sepele,
padahal memiliki dampak yang cukup besar terhadap kondisi mental korban.

Menurut Mardiyah, (2025) Salah satu dampak yang paling serius adalah trauma
psikologis, seperti rasa takut, cemas, rendah diri, dan menarik diri dari lingkungan sosial.
Trauma ini tidak hanya memengaruhi kondisi emosional siswa, tetapi juga dapat
berdampak pada perkembangan kepribadian dan kesehatan mentalnya, (Nastiti, 2024).
Siswa yang mengalami trauma bullying cenderung mengalami kesulitan dalam
berinteraksi sosial dan menurunnya motivasi belajar, Jika tidak ditangani dengan baik,
kondisi ini dapat menghambat proses perkembangan siswa baik secara sosial maupun
emosional, maupun akademik, (Taufik, 2025). Selain itu, fenomena bullying juga dapat
menciptakan iklim sekolah yang tidak kondusif. Lingkungan yang tidak aman akan
menghambat proses pembelajaran serta menurunkan kualitas interaksi antar siswa,
(Abdillah, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan dan penanganan yang
komprehensif agar kasus bullying dapat diminimalisir dan tidak berdampak lebih luas.

Pada dasarnya siswa merupakan seorang individu yang sedang dalam tahap
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perkembangan kearah kematangan atau kemandirian, dan untuk mencapai hal tersebut
siswa membutuhkan bimbingan, apabila siswa gagal dalam tugas perkembanganya, serta
kehilangan arah dapat menimbulkan perilaku maladaptif, (Dahlia, 2018)

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru BK di SMP Daarul
Qur’an, ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami tindakan bullying baik
secara verbal maupun fisik. Siswa korban bullying menunjukkan gejala trauma seperti
takut berinteraksi, mudah cemas, pendiam, kurang percaya diri, dan mengalami
penurunan motivasi belajar. Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa korban
bullying sering merasa tertekan dan memilih menarik diri dari lingkungan sosial.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya yang tepat untuk membantu siswa
mengatasi trauma akibat bullying. Jenis layanan konseling yang umum diterapkan di
sekolah meliputi konseling individu, konseling kelompok, konseling behavioral,
konseling Gestalt, konseling REBT, dan konseling traumatik, (Kondo, 2020)

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah konseling traumatik
dengan teknik kursi kosong konseling traumatik merupakan layanan yang difokuskan
pada pemulihan kondisi psikologis individu akibat pengalaman traumatis. Bimbingan dan
konseling memiliki peran penting dalam membantu siswa mengatasi berbagai
permasalahan pribadi, sosial, maupun emosional yang mereka alami, (Damanik, 2025).
Konseling traumatik menjadi salah satu pendekatan yang bertujuan membantu individu
memulihkan kondisi psikologis akibat pengalaman traumatis, (Pitria, 2024). Melalui
konseling traumatik, siswa diberikan ruang yang aman untuk mengungkapkan perasaan,
memahami pengalaman yang dialami, serta membangun kembali rasa percaya diri.
pendekatan ini juga membantu siswa dalam mengelola emosi negatif dan
mengembangkan mekanisme coping yang lebih sehat, (Alfiani, 2025).

Salah satu teknik dalam konseling traumatik adalah teknik kursi kosong. Teknik kursi
kosong empty chair merupakan salah satu teknik dalam pendekatan Gestalt yang
dikembangkan oleh Fritz Perls, (Prawitasari, 2021). Teknik ini dilakukan dengan meminta
konseli membayangkan seseorang yang menjadi sumber konflik berada di kursi kosong
di depannya, konseli kemudian diminta mengungkapkan seluruh perasaan dan pikirannya
secara bebas, (Arisa, 2026). Teknik ini membantu individu melepaskan emosi terpendam
(katarsis), meningkatkan kesadaran diri, serta membantu penyelesaian konflik emosional.

Menurutt Safitri, (2025) Teknik ini memungkinkan konseling untuk mengekspresikan
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perasaan, emosi, dan konflik batin yang selama ini terpendam dan teknik ini bertujuan
membantu konseli melepaskan emosi yang terpendam, memperoleh pemahaman terhadap
dirinya sendiri, serta menemukan cara yang lebih sehat dalam menghadapi pengalaman
traumatis.

Penelitian sebelumnya (Usman, 2025) menunjukkan bahwa teknik empty chair
efektif membantu remaja mengekspresikan emosi dan meningkatkan komunikasi
intrapersonal. Penelitian lain oleh (Konaah, 2025) menjelaskan bahwa konseling individu
dapat membantu mengurangi trauma akibat bullying. Namun, penelitian yang secara
khusus membahas penerapan konseling traumatik menggunakan teknik kursi kosong pada
siswa SMP Daarul Qur’an masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
keterbaruan karena berfokus pada implementasi teknik kursi kosong dalam membantu
pemulihan trauma bullying pada siswa SMP berbasis pendidikan Islam.Penelitian ini
dilakukan karena bullying masih menjadi permasalahan serius di lingkungan sekolah dan
memberikan dampak negatif terhadap kesehatan mental siswa. Selain itu, masih
diperlukan pendekatan konseling yang efektif dan aplikatif untuk membantu korban
bullying mengatasi trauma yang dialami.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada penerapan
konseling traumatik menggunakan Teknik kursi kosong dalam mengatasi trauma bullying
pada siswa SMP Daarul Quran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai efektivitas metode kursi kosong dalam membantu siswa mengatasi trauma
akibat bullying serta memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan bimbingan dan

konseling di sekolah.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam pengalaman serta perubahan psikologis siswa yang mengalami trauma
bullying setelah mengikuti layanan konseling traumatik menggunakan teknik kursi
kosong. Penelitian dilaksanakan pada Tanggal 10 April sampai dengan 15 April 2026 di
SMP Daarul Qur'an. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis dan faktual mengenai kondisi subjek penelitian, (Putra, 2025).

Subjek penelitian terdiri atas satu siswa kelas VIII yang mengalami trauma

bullying dan satu gur BK sebagai informan pendukung. Pemilihan subjek dilakukan
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secara purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu, seperti siswa yang
menunjukkan gejala trauma berupa rasa takut, kecemasan, menarik diri dari lingkungan
sosial, serta telah mengikuti layanan konseling traumatik. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai kondisi subjek
penelitian, (Putra, 2025) Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara nonpartisipatif
untuk mengamati kondisi emosional, perilaku, dan interaksi sosial siswa sebelum dan
sesudah mengikuti proses konseling. Melalui observasi, peneliti memperoleh gambaran
mengenai perubahan perilaku siswa, seperti peningkatan kepercayaan diri, keberanian
berinteraksi, dan kemampuan mengungkapkan perasaan (Wisudaningsih, 2025).

Selanjutnya, wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada
siswa dan guru BK. Wawancara dengan siswa bertujuan menggali pengalaman terkait
bullying, dampak yang dirasakan, serta perubahan yang terjadi setelah mengikuti
konseling. Sementara itu, wawancara dengan guru BK bertujuan memperoleh informasi
mengenai proses pelaksanaan konseling, penerapan teknik kursi kosong, serta
perkembangan siswa selama mengikuti layanan konseling. Wawancara dilakukan secara
semi terstruktur agar data yang diperoleh lebih mendalam dan tetap terarah (Nurrisa,
2025).

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi catatan konseling,
lembar observasi, laporan perkembangan siswa, serta dokumen lain yang relevan dengan
penelitian. Dokumentasi berfungsi untuk memperkuat data hasil observasi dan
wawancara sehingga meningkatkan validitas temuan penelitian (Husnullail, 2024).
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi  sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

HASILDAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui observasi yang
dilakukan selama proses penelitian, ditemukan bahwa siswa korban bullying

menunjukkan kondisi emosional yang kurang stabil sebelum mengikuti konseling. Siswa



1163 Anjali-1, Dahlia-2 & Muttaqin-3, Konseling Traumatik Menggunakan Teknik Kursi Kosong

dalam Mengatasi Trauma Bullying pada Siswa SMP Daarul Quran

tampak pendiam, menghindari interaksi sosial, kurang percaya diri, serta terlihat cemas
ketika berada di lingkungan sekolah. Selain itu, siswa juga menunjukkan penurunan
semangat belajar dan lebih sering menyendiri. Setelah pelaksanaan konseling traumatik
menggunakan teknik kursi kosong, terjadi perubahan perilaku yang cukup signifikan.
Siswa mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara, lebih terbuka ketika berinteraksi
dengan teman, serta mampu mengekspresikan perasaan yang sebelumnya dipendam. dapat
disimpulkan bahwa hasil observasi menunjukkan bahwa teknik kursi kosong membantu
siswa menjadi lebih terbuka, lebih tenang, dan lebih percaya diri dalam menghadapi
lingkungan sosial. Hasil observasi perilaku siswa berdasarkan lembar observasi konseling
traumatik, terjadi peningkatan pada berbagai aspek perilaku siswa selama proses
konseling. Beberapa temuan utama: Keterbukaan diri meningkat, siswa mulai berani
menceritakan pengalaman bullying, ekspresi emosi menjadi lebih jelas (menangis,
berbicara jujur tentang perasaan), partisipasi dalam konseling meningkat dari pasif
menjadi aktif, pemahaman diri berkembang, siswa mampu mengenali emosi yang
dirasakan, respon terhadap teknik menunjukkan keterlibatan aktif dalam teknik kursi
kosong, dan kepercayaan diri meningkat, ditunjukkan dengan keberanian berbicara

Tabel 1. Observasi perilaku siswa

No |Aspek yang Diamati Indikator Perilaku Skor (1-5) Katagori
1 Keterbukaan diri Mau  menceritakan [11 002 003 @4 05
pengalama bullying
2 Ekspresi emosi Menunjukkan emosi 01 023 04 05
(sedih, marah, takut)
3 Kontak komunikasi Kontak mata dan respon [11 (12 83 004 5

saat berbicara

4 Partisipasi IAktif mengikuti proses |11 (12 013 04 85

emosi

lkonseling
5 Pemahaman diri Mampu mengenali 01 02 03 @4 05
perasaan sendiri
Menjelaskan
6 Pengungkapan masalah pengalaman secara jelas 71 02 03 04 85
7 Respon terhadap teknik Terlibat dalam teknik |1 002 003 @4 05
lkursi kosong
8 Pelepasan emosi (catharsis) [Menunjukkan pelepasan |1 (12 (3 (04 85
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Berani berbicara
0 Kepercayaan diri dan 010203 04 85
mengungkapkan
endapat
10 Perubahan perilaku Terlihat lebih tenang dan (11 (12 (13 @4 5
terbuka
Skor : Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1, skor tertinggi diperoleh pada aspek partisipasi,
pengungkapan masalah, pelepasan emosi (catharsis), dan kepercayaan diri dengan skor 5.
Hal ini menunjukkan bahwa konseli mampu mengikuti proses konseling secara aktif serta
berhasil mengekspresikan emosi yang selama ini terpendam. Adapun aspek ekspresi
emosi dan kontak komunikasi memperoleh skor 3 yang menunjukkan bahwa konseli
masih memerlukan proses adaptasi untuk mengekspresikan perasaannya secara optimal.
Perubahan Kondisi Siswa (Sebelum dan Sesudah Konseling) Berdasarkan indikator
perubahan siswa, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Perubahan kondisi siswa

No Aspek Sebelum Konseling Sesudah Konseling  [Keterangan
1 Cemas, takut, sedih Lebih tenang, stabil  Terjadi
Emosional penurunan
lkecemasan
2 Kepercayaan Diri Rendah Meningkat Lebih berani
tampil
3 Interaksi Sosial Menarik diri Mulai aktif Lebih terbuka
4 Mampu
Ekspresi Emosi Terhambat Lebih terbuka mengungkapkan
perasaan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui wawancara, dapat
diketahui bahwa bullying pada siswa SMP Daarul Quran yang dialami oleh responden
memberikan dampak yang cukup serius terhadap kondisi psikologis, sosial, dan
akademik. Responden mengalami bullying dalam bentuk verbal (diejek dan dibicarakan)
serta fisik (dipukul dan ditendang). Kondisi ini menimbulkan berbagai reaksi emosional
seperti takut, sedih, cemas, serta menurunnya semangat belajar. Wawancara dengan guru
BK menunjukkan bahwa siswa mengalami trauma yang cukup mendalam sehingga

memerlukan layanan konseling secara bertahap. Guru BK menyatakan bahwa penerapan
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teknik kursi kosong membantu siswa lebih mudah mengungkapkan emosi dan
pengalaman traumatis yang selama ini dipendam.

Selain itu, hasil wawancara setelah pelaksanaan konseling menunjukkan adanya
perubahan positif pada siswa. Siswa mengaku merasa lebih lega, lebih tenang, dan lebih
mampu mengontrol emosi setelah mengikuti konseling, dapat disimpulkan berdasarkan
hasil penelitian yang telah diperoleh melalui wawancara menunjukkan bahwa konseling
traumatik dengan teknik kursi kosong memberikan dampak positif terhadap kondisi
emosional siswa korban bullying.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui dokumentasi berupa
catatan konseling, lembar observasi, dan laporan perkembangan siswa menunjukkan
adanya peningkatan kondisi psikologis siswa setelah mengikuti layanan konseling.
Dokumentasi memperlihatkan bahwa siswa mengalami peningkatan pada aspek
keterbukaan diri, keberanian berbicara, serta kemampuan dalam mengungkapkan emosi.
Selain itu, dokumentasi proses konseling menunjukkan bahwa siswa mampu mengikuti
setiap tahapan teknik kursi kosong dengan baik. Pada tahap akhir konseling, siswa terlihat
lebih stabil secara emosional dibandingkan sebelum mengikuti layanan konseling, dapat
disimpulkan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui Data dokumentasi
memperkuat hasil observasi dan wawancara bahwa teknik kursi kosong efektif membantu
siswa mengurangi trauma akibat bullying.

Berdasarkan rancangan layanan, konseling yang telah dilakukan selama empat
sesi, dimulai dari tahap membangun hubungan, eksplorasi masalah, penerapan teknik
kursi kosong, hingga evaluasi. Pada sesi pertama, konselor membangun hubungan yang
nyaman dengan konseli serta melakukan asesmen awal mengenai pengalaman bullying
yang dialami. Pada tahap ini konseli masih tampak cemas, tertutup, dan ragu untuk
mengungkapkan pengalaman yang dialaminya. Pada sesi kedua, konselor membantu
konseli mengeksplorasi emosi yang muncul akibat pengalaman bullying. Konseli mulai
mengungkapkan perasaan sedih, takut, marah, dan kecewa yang selama ini dipe
ndam.Pada sesi ketiga dilakukan penerapan teknik kursi kosong (empty chair). Konseli
diajak melakukan dialog imajiner dengan pelaku bullying untuk mengungkapkan
perasaan yang selama ini terpendam sehingga terjadi proses pelepasan emosi (catharsis).

Dan terakhir Pada sesi keempat dilakukan evaluasi terhadap perubahan yang dialami
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konseli. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa konseli menjadi lebih tenang, lebih percaya
diri, dan lebih mampu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

Selain itu, responden juga menyatakan bahwa dirinya menjadi lebih tenang dan
tidak lagi terlalu cemas ketika mengingat kejadian yang dialami. Hal ini dibuktikan dari
hasil wawancara, di mana responden mengatakan bahwa ia sudah dapat menceritakan
kembali pengalaman bullying tanpa menunjukkan reaksi emosional yang berlebihan
seperti menangis, gemetar, atau menghindari pembicaraan. Perasaan takut yang
sebelumnya muncul secara berlebihan mulai berkurang, dan responden merasa lebih
mampu mengontrol emosinya. Berdasarkan hasil observasi, responden tampak lebih
rileks saat mengikuti sesi konseling serta mampu menjaga kontak mata dengan konselor.
Dalam aspek kepercayaan diri, responden mengungkapkan adanya peningkatan
keberanian untuk berbicara dan berinteraksi dengan orang lain. Hal ini dibuktikan dengan
keterlibatan responden yang lebih aktif dalam kegiatan kelas, keberaniannya

menyampaikan pendapat saat diskusi, serta mulai menjalin komunikasi dengan teman-

teman yang sebelumnya dihindari.

Tabel 3. Tahapan konseling Empty Chair

sesi Tahap Kegiatan konselor ~ [Kegiatan konseli ~ [Tujuan Hasil yang
konseling diharapkan
Sesil [Membangun [Menyapa konseli, |[Menceritakan Membangun Konseli mulai
Hubungan menjelaskan tujuan pengalaman dan  |kepercayaan dan terbuka dan
& konseling, perasaan yang mengetahui nyaman selama
Asesmen membangun rasa dialami masalah utama  |konseling
nyaman, menggali konseli
pengalaman bullying
Sesi2 |[Eksplorasi Menggali emosi Mengungkapkan |Membantu Konseli mampu
Emosi konseli, membantu |emosi serta konseli mengenali dan
mengenali perasaan [dampak bullying [memahami menyebutkan
marah, sedih, takut, terhadap dirinya  [sumber trauma [emosinya
dan kecewa dan emosinya
Sesi3 [Intervensi Menjelaskan Teknik Berbicara kepada |[Membantu Konseli mampu
Teknik Emptykursi kosong, lkursi kosong, pelepasan emosi [ mengekspresikan
Chair menyiapkan dua mengekspresikan  |(catharsis) dan  |emosi secara
kursi, memandu emosi, dan penyelesaian bebas dan merasa
dialog imajiner dan  |bertukar peran konflik batin lebih lega
role reversal
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Sesi4 |Evaluasi Mengevaluasi Merefleksikan Mengetahui Konseli lebih
& perubahan, perubahan dan perkembangan  [tenang, percaya
Terminasi memberikan menyampaikan konseli dan meningkatkan
penguatan positif danperasaan setelah ~ |mengakhiri trauma berkurang
strategi coping lkonseling konseling

Dari segi pemahaman diri, responden menyatakan bahwa teknik kursi kosong
membantunya menyadari perasaan yang sebenarnya dirasakan serta memahami bahwa
pengalaman yang dialami bukan sepenuhnya kesalahannya. Responden juga merasa lebih
siap untuk menghadapi situasi sosial di lingkungan sekolah dan tidak lagi menarik diri
seperti sebelumnya. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa konseling
dengan teknik kursi kosong efektif dalam membantu responden mengurangi beban
emosional, meningkatkan kepercayaan diri, serta memperbaiki kemampuan dalam
berinteraksi sosial. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan sikap yang lebih terbuka,
lebih tenang, dan lebih adaptif dalam menghadapi lingkungan sekitar. Hasil ini
menunjukkan bahwa konseling traumatik memberikan dampak positif terhadap kondisi
psikologis resoponden.

Efektivitas Teknik Kursi Kosong menunjukkan bahwa teknik kursi kosong efektif
membantu konseli mengurangi trauma bullying. Teknik ini memberikan kesempatan
kepada konseli untuk mengekspresikan emosi yang selama ini terpendam sehingga
tercipta proses katarsis yang membantu mengurangi beban psikologis. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Prawitasari (2021) dan Safitri et. al. (2025) yang menyatakan bahwa
teknik empty chair mampu meningkatkan kesadaran diri, ekspresi emosi, dan
penyelesaian konflik batin. Upaya mengatasi trauma bullying dilakukan melalui
pemberian konseling traumatik secara bertahap yang meliputi pembangunan hubungan
konseling, eksplorasi masalah, penerapan teknik kursi kosong, serta evaluasi
perkembangan konseli. Pendekatan ini membantu siswa memahami pengalaman
traumatis yang dialami, mengurangi kecemasan, meningkatkan kemampuan coping, dan
membangun kembali kepercayaan dirinya.

Manfaat bagi Pengembangan Bimbingan dan Konseling penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah,
khususnya dalam penanganan siswa korban bullying. Teknik kursi kosong dapat
dijadikan alternatif intervensi yang efektif bagi guru BK untuk membantu siswa

mengekspresikan emosi, meningkatkan kepercayaan diri, dan memulihkan kondisi
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psikologis akibat pengalaman traumatis. Temuan ini juga memperkaya kajian mengenai
penerapan konseling traumatik di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa konseling traumatik dengan teknik kursi kosong empty chair efektif
dalam mengatasi trauma bullying pada siswa. Hal ini ditunjukkan oleh perubahan positif
pada aspek emosional, kepercayaan diri, interaksi sosial, dan kemampuan
mengekspresikan emosi.

Secara teoritis, bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara
berulang dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Menurut
Dan Olweus dalam (Nasution, 2022), bullying adalah tindakan negatif yang dilakukan
secara berulang oleh satu atau lebih individu terhadap individu lain yang sulit untuk
membela diri. Hal ini sejalan dengan kondisi yang dialami responden, di mana ia menjadi
korban ejekan, pengucilan, hingga kekerasan fisik.

Dampak bullying yang dialami responden menunjukkan adanya trauma
psikologis. Menurut (Iman, 2024), trauma psikologis terjadi ketika seseorang mengalami
peristiwa yang mengancam atau melukai secara emosional sehingga meninggalkan bekas
yang mendalam dan berkepanjangan. Hal ini terlihat dari responden yang masih
mengingat kejadian tersebut dan mengalami kecemasan berlebih.Selain itu, dampak
bullying juga memengaruhi kepercayaan diri dan interaksi sosial. Menurut (Leswidyanti,
2025), pada tahap perkembangan remaja, individu sangat membutuhkan pengakuan sosial
dan pembentukan identitas diri. Ketika individu mengalami penolakan atau perlakuan
negatif, maka hal tersebut dapat menghambat perkembangan kepercayaan diri dan
identitas diri.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, digunakan konseling traumatik dengan
teknik kursi kosong yang merupakan bagian dari pendekatan Gestalt. Menurut Fritz Perls
dalam (Khoerunisa, 2025), teknik kursi kosong digunakan untuk membantu individu
menyelesaikan konflik internal dengan cara berdialog secara imajiner dengan orang lain
atau bagian dari dirinya sendiri. Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri
(awareness) dan membantu individu mengekspresikan emosi yang terpendam.Dalam
pelaksanaannya, responden diminta untuk membayangkan pelaku bullying berada di kursi
kosong, kemudian mengungkapkan seluruh perasaan yang dirasakan. Proses ini

menghasilkan katarsis emosi, yaitu pelepasan emosi yang selama ini dipendam. katarsis
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merupakan proses pelepasan emosi yang dapat membantu mengurangi ketegangan
psikologis yang dialami individu. (Syarifani, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif setelah mengikuti
konseling, seperti perasaan lebih lega, berkurangnya kecemasan, meningkatnya
kepercayaan diri, serta kemampuan untuk kembali berinteraksi sosial. Hal ini sejalan
dengan tujuan konseling traumatik, yaitu membantu individu dalam memulihkan kondisi
emosional dan meningkatkan kemampuan adaptasi.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat disimpulkan
bahwa konseling traumatik menggunakan teknik kursi kosong efektif dalam membantu
siswa mengatasi trauma akibat bullying. Setelah mengikuti empat sesi konseling, siswa
menunjukkan perubahan positif berupa berkurangnya kecemasan, meningkatnya
kepercayaan diri, kemampuan mengungkapkan emosi secara lebih terbuka, serta
peningkatan interaksi sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik kursi kosong dapat
menjadi alternatif layanan konseling yang efektif dalam membantu pemulihan trauma

bullying pada siswa,

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bullying yang dialami
siswa SMP Daarul Qur’an memberikan dampak traumatik terhadap kondisi psikologis,
sosial, dan akademik siswa. Bentuk bullying yang dialami meliputi bullying verbal dan
fisik yang menyebabkan siswa merasa takut, cemas, sedih, rendah diri, dan menarik diri
dari lingkungan sosial.

Penerapan konseling traumatik menggunakan teknik kursi kosong terbukti efektif
membantu siswa mengatasi trauma bullying. Teknik ini membantu siswa
mengekspresikan emosi yang terpendam, mengurangi kecemasan, meningkatkan
kepercayaan diri, serta memperbaiki kemampuan interaksi sosial. Selain itu, siswa juga
menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif setelah mengikuti proses konseling.
Dengan demikian, tujuan penelitian telah tercapai, yaitu mengetahui bentuk bullying yang
dialami siswa, memahami dampak traumatik bullying, serta menganalisis efektivitas
teknik kursi kosong dalam membantu pemulihan trauma bullying pada siswa SMP Daarul

Qur’an.
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